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EXECUTIVE SUMMARY 

    Sumber: Olahan Penulis, 2020 

 

 Dalam dunia bisnis, nama dan warna dari suatu logo produk atau penyedia jasa 

adalah sesuatu yang cukup penting karena nama tersebut menjadi citra dari produk 

yang akan kita berikan. Dalam penentuan nama juga harus melalui beberapa 

perhitungan seperti apakah akan mudah diingat dan menarik untuk calon konsumen. 

L.O.F hotel adalah nama bisnis hotel kapsul yang memiliki akronim “Lots Of Fun” 

yang juga berartikan hotel kapsul yang dapat memberikan kesenangan didalamnya. 

Tidak lupa pula didalamnya terdapat co-working space, dimana bisa menggunakan 

fasilitas untuk berkerja, rapat, ataupun hanya sekedar meminum kopi. 

 Logo L.O.F hotel ini memiliki beberapa makna disamping desain yang cukup 

simpel, dalam memilih warna kuning sebagai warna dominan dari logo dengan penuh



   

 
 

arti seperti ceria, bahagia, energik, dan optimis. Penulis percaya bahwa arti dari warna 

kuning dapat membekas untuk para karyawan, tak luput pula dalam logo tersebut 

terdapat simbol seperti rumah yang akan menjaga konsumen seperti dirumah. 

 Penulis yakin bahwa bisnis yang akan dirancang memiliki potensi yang besar, 

dikarenakan trend wisatawan zaman sekarang lebih menyukai sesuatu yang simpel dan 

praktis tetapi memiliki fasilitas serupa dengan hotel pada umumnya. Untuk lokasi 

penulis akan berencana mengembangkan bisnis tersebut di Jalan Kemanggisan Rayan 

nomor 4, Jakarta Barat, DKI Jakarta, Indonesia. 

 

Sumber: https://bit.ly/2vQTntK 
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